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peraturan diperusahaan yang dibuat oleh pengusaha. Dengan dasar inilah, maka akan
melahirkan suatu tanggung jawab dari masing- masing pihak tersebut dalam mengadakan
suatu proses hubungan kerja. Sehingga akan dicapai suatu ketenangan kerja yang akan_
menghasilkan suatu produktivitas kerja yang maksimal.

Tetapai meskipun demikian dalam hubungan kerja tersebut, masih tetap saja
ditemui kasus — kasus perselisihan perburuhan / sengketa kerja, hal ini mengakibatkan
terjadinya suatu hubungan yang kurang selaras mengingat masing- masing pthak kurang
menyadari apa yang menjadi kewajibannya, dengan ekses- eksesnya yang kurang dapat
dipertanggung jawabkan dari segi harkat dan martabat manusia.

Hal inilah yang kemudian memicu lahimya serikat- serikat pekerja dalam suatu
proses hubungan kerja.yang bertujuan untuk menyelaraskan hubungan antara pekerja
dengan péngusaha serta melindungi apa — apa yang menjadi hak dari para pekerja tanpa
mengenyampingkan kewajiban pekerja selama hubungan kerja itu berlangsung.

Dasar inilah yang menuntut serikat pekerja terus tetap eksis didalam perusahaan
untuk melindungt hak- hak normatif pekerja dan juga mengupayakan peningkatan
kesejahteraan pekerja di perusahaan. Dan bagaimana menyelesaikan sengketa pekerja
melalui serikat pekerja di perusahaan.

Dalam menjamin kedudukan Serikat Pekerja khususnya di perusahaan, dan juga
kebebasan serikat pekerja itu untuk mengadakan suatu persetujuan perburuhan dirasakan

perlunya suatu peraturan hukum dan perundang- undangan yang memberikan perlindungan

hukum terhadap serikat pekerja tersebut.
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A. Pengertian dan Penegasan Judul
Untuk selanjutnya Penulis akan menguraikan tentang pengertian dan penegasan
judul skripsi ini yaitu :
Peranan, adalah keikutsertaan / andil terhadap suatu bagian
Serikat, adalah perkumpulan, perhimpunan, gabungan.
Pekerja, adalah orang yang bekerja, orang yang makan upah.
Di Tinjau dari, adalah pandangan dari suatu segi.
Perjanjian kerja, adalah suatu perjanjian antara orang perorang pada suatu pihak dengan
pihak lain sebagai majikan untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan mendapatkan upah.
Menurut pengertian judul diatas maka dapat ditarik suatu penegasan atas judul
skripsi ini.yaitu suatu pembahasan tentang bagaimana peranan dari himpunan / gabungan
dari orang — orang yang bekerja dalam suatu persetujuan / perjanjian yang mengikat antara

pekerja/ buruh dengan pthak majikan / pengusaha diperusahaan tersebut.

B. Alasan Pemilihan Judul
Sebagai alasan utama dart pemilihan judul ini adalah :
1. Pekerja kurang dapat mengetahui apa- apa saja yang menjadi hak dari pekerja itu

sendiri.

2. pekerja kurang berani menyampaikan permasalahan secara langsung terhadap

pengusaha / majikan, mengingat pekerja selalu berada dipihak yang lemah.
3. pekerja tidak dapat menyelesaikan masalah yang timbul secara sendiri — sendiri /

individu.
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karena itu setelah diadakan penelitian, hipotesa dar suatu masalah itu tidak demikian

halnya atau bisa jadi bertentangan.

Adapun hipotesa yang diberikan atas rumusan diatas adalah:

1. Serikat pekerja dalam mengadakan perjanjian perburuhan dengan pihak pengusaha
yaitu perjanjian antara serikat pekerja dan pihak pengusaha harus dibuat secara resmi
atau dibawah tangan. Bentuk perjanjian itu dibuat secara tertulis untuk menjamin
kepastian hukumnya.

2. Dalam penyelesaian perselisihan / sengketa pekerja, serikat pekerja wajib berperan
dalam pemutusan hubungan kerja oleh perusahaan. Namun sebelum itu serikat pekerja
akan mengadakan perundingan dengan para pekerja dan pengusaha untuk
menghindarkan pemberhentian pekerja,sehingga diusahakan perselisihan diselesaikan
secara damai.dan jika tidak dapat tersaclesaikan maka upaya penyelesaian selanjutnya

ke Panita Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Daerah ( P4D ).

E. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penelitian dan penulisan skripsi ini oleh penulis adalah:

1. Sebagar suatu pemenuhan salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Hukum di
Fakultas Hukum Universitas Medan Area,

2. Sebagai suatu sumbangsih hasil penelitian dan pemikiran penulis bagi perkembangan
hukum perburuhan di Indonesia khususnya bidang perjanjian kerja.

3. Sebagai pedoman bagi pihak- pihak terkait untuk menambah bal}an atau rujukan
tentang serikat pekerja di perusahaan.
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F. Metode Pengumpulan Data

Untuk penulisan suatu karya ilmiah data adalah merupakan dasar utama yang
terpenting. Karenanya metode ini sangat diperlukan dalam penyusunan skripsi.

Adapun metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penulisan ini adalah:
1. Library Research ( penelitian kepustakaan )

Dalam metode pengumpulan data ini dilakukan melalui penelitian kepustakaan,
disini penulis akan mengumpulkan data- data yang diperlukan melalui sumber- sumber
kepustakaan seperti : Buku — Buku tentang hukum perburuhan,undang — undang, makalah
dan sumber bacan lainnya selama masih berhubungan dengan judul skripsi ini.

2. Field Research ( penelitian Lapangan )

Pada metode ini proses pengumpulan data penulis lakukan dengan mengunjungi
langsung obyek yang diteliti. dan dengan mengadakan wawancara langsung dengan pihak
yang berwenang memberikan masukan pada penulis. Penelitian ini dilakukan di :

- PT Perkebunan Nusantara [V Medan.

- Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Daerah ( P4D ).

G. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini, perencanaan penulis dilakukan sebagai berikut:
Bab I PENDAHULUAN
Dalam bab yang pertama ini akan diuraikan tentang : Pengertian dan
Penegasan Judul, Alasan Pemiliban Judul, Permasalahan, Hipotesa, Tujuan

Penulisan, Metode Pengunpulan Data serta Sistematika Penulisan.
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BAB II

ASPEK- ASPEK DALAM HUKUM PERBURUHAN
A. Hubungan Kerja

Manusia selaku subjek hukum, dalam kehidupannya pastilah selalu
mengadakan hubungan dengan orang lain guna memenuhi kebutuhannya. Hubungan
tersebut dapat berupa apapun selam tidak menyalahi ketentuan / norma yang berlaku.

Salah satu dari hubungan tersebut adalah hubungan kerja, yang dimaksud
dengan hubungan keja ialah hubungan antara buruh dan majikan. Terjadi setelah
diadakan perjanjian oleh buruh dengan majikan, dimana buruh menyatakan
kesanggupannya untuk bekerja pada majikan dengan menerima upah dan dimana
majikan menyatakan kesanggupannya untuk mempekerjakan buruh dengan
membayar upah.’

Didalam pasal | Undang- undang no.13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan
juga memberikan pengertian tentang hubungan kerja, yaitu hubungan antara
pengusaha dengan pekerja berdasarkan perjanjian kerja yang mempunyai unsur
pekerjaan, upah dan perintah. -
Dari kedua pengertian diatas terdapaat perbedaan istilah pada buruh dan

majikann yaitu dengan pekerja dan pengusaha. Yang sebenamya maksud dari istilah
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Ad.1. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya
Dimaksudkan bahwa dalam hal mengadakan suatu perjanjian, para pthak yang
mengadakan perjanjian tersebut harus saling bersepakat, setuju tanpa adanya paksaan,.
kekeliruan, penipuan. Sehingga dengan demikian unsur utama dari syaat sahnya suatu
perjanjian terpenuhi.
Ad.2. Kecakapan membuat suatu perikatan
Dimaksudkan bahwa dalam mengadakan suatu perjanjian yang menimbulkan
hubungan hukum maka yang dianggap cakap membuat suatu perikatan adalah subjek
hukum yaitu merupakan pendukung hak dan kewajiban. Yang merupakan subjek
hukum yaitu orang dan badan hukum.
Apabila orang yang membuat perjanjian tersebut. Maka yang dianggap tidak
cakap untuk membuat perjanjian menurut pasal 1330 KUHPa adalah :
a. Orang- orang yang belum dewasa
b. Mereka yang ditaruh dibawah pengampuan
c. Orang perempuan dalam hal- hal yang ditetapkan dalam Undang- Undang,
dan semua orang kepada siapa Undang- Undang ini telah melarang membuat
suatu perjanjian- perjanjian tertentu,
Apabila yang membuat perjanjian tersebut adalah badan hukum, maka dalam
membuat perjanjian badan hukum tersebut harus memenuhi syarat- syarat badan

hukum yang antara lain :
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1. wajib melakukan pekerjaan
2. Mentaati tata tertib perusahaan
3. membayar denda dan ganti rugi
4. Dbertindak sebagai buruh yang baik
5. mentaati tata tertib rumah tangga majikan.
Ad.1. Wajib melakukan pekerjaan
Pekerja atau buruh wajib melakukan pekerjaan yang telah diperjanjikan dalam
perjanjian kerja, yang pekerjaan tersebut tidak boleh melebihi batas- batas
kemampuanya.
Dalam menjalankan pekerjaannya pekerja/ burub harus melakukan pekerjaan itu
sendiri dalam arti pekerjaan tersebut tidak dapat diwakilkan.
Ad.2. mentaati tata tertib perusahaan
Pekerja / buruh dalam menjalakan pekerjaannya wajib nmentaati apa yang
menjadi ketentuan disuatu perusahaan. Ketentuan- ketentuasn tersebut merupakan
tata tertib dari perusahaan yang telah ditetapkan oleh pihak majikan sebagai
pemenuhan unsur “dibawah perintah orang lain” dalam perjanjian kerja.
Ad. 3. wajib membayar denda / ganti rugi
Apabila pekerja/ buruh saat melakukan pekerjaan melakukan suatu
pelanggaran yang mengakibatkan kerugian maka padanya dikenakan denda/ ganti

kerugian yang telah ditetapkan dalam suatu perjanjian tertulis atau dalam peraturan

perusahaan.
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Ad.4. bertindak sebagai buruh yang baik.

Seorang pekerja yang baik adalah pekerja yang melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan apa yang telah diperjanjikan dengan mengindahkan peraturan,
perusahaan yang merupakan tata tertib yang harus ditaati serta melaksanakan yang
seharusnya dilakukan, yang sesuai dengan kepatutan dan kebiasaan menurut
perundang- undangan sekalipun itu tidak ditetapkan dalam perjanjian kerja.

Ad. 5.mentaati tata tertib rumah tangga majikan

Kewajiban ini hanya berlaku bagi burub/ pekerja yang bertempat tinggal
dirumah majikan. Seperti halnya mentaati tata tertib perusahaan maka disini pekerja
pun diwajibkan mentaati tata tertib rumah tangga yang dibuat oleh pithak majikan dan
bertingkah laku sesuai dengan apa yang telah ditentukan.

Pengusaha/ majikan sebagai pihak lain selain pekerja memiliki kewajiban-
kewajiban yakni :

I. membayar upah

o

membert istirahat mingguan dan hari hbur

\VS]

mengatur tempat kerja dan alat- alat kerja

4. memberi surat keterangan

5. bertindak sebagiai majikan yang batk

6. memberi pengobatan dan perawatan kepada buruh yang sakit atau mendapat

kecelakaan.
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Ad.l. Membayar upah

Pengusaha/ majikan dalam hubungan kerja dalam hubungan kerja wajib
membayar upah kepada pekerja/ buruh terhitung sejak adanya perjanjian kerja tertulis
maupun tidak tertulis,antara pengusaha dan buruh sebagai pertanda mulainya suatu
hubungan kerja dan berakhir pada saat hubungan kerja tersebut putus.

Upah tersebut pada dasarnya berupa uang, namun dapat juga diberikan dalam
bentuk berupa barang selain uang, yang mempunyai nilai ekonomi bagi pekerja/
buruh misalnya hasil produks.

Pekerja tidaklah selamanya dapat melakukan pekerjaan, maka pengusaha
dalam hal pembayaran upah wajib memperhatikan hal- hal yang menyebabkan
pekerja tersebut tidak dapat melakukan pekerjaan. Jadi azas “no work no pay” atau
tidak bekerja tidak dibayar dalam hal ini dapat dikesampingkan.

Ad.2. memberi istirahat miongguan dan hari libur

Pemberian istirahat mingguan ini diwajibkan diberikan oleh pengusaha
kepada para pekerja dimaklsudkan agar para pekerja dalam nienjalankan
pekerjaannya dapat selalu membangkitkan kegairahan kerja.

Hari istirahat mingguan tersebut ditentukan pada tiap- tiap minggu harus
diadakan minimal satu hari istirahat, pada umumnya hari istirahat mingguan ini
ditentukan pada han minggu, namun dapat ditetapkan lain selain hari minggu.

Sedangkan mengenai han libur ini ditentukan pada perayaan hari- hari besar

nasional misalnya hari raya idul fitri,natal dan hari- hari besar lainnya. Namun
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ketentuan hari libur ini dapat dikea\sampingkan oleh pekerjaan yang sifatnya harus
dijalankan misalnya perusahaan- perusahaan pengangkutan.

Bagi pekerja/ buruh yang tetap melakukan pekerjaannya pada hari istirahat_
mingguan dan hari libur resmi ini maka pengusaha / majikan wajib memberikan
perhitungan upah kerja lembur yang telah ditetapkan.

Ad.3. mengatur tempat kerja dan alat- alat kerja

Sesuai dengan ketentuan pasal 1602 w KUHPa pada pokoknya mewajibkan
pihak pengusaha dalam hal mengatur tempat kerja dan alat- alat kerja dengan
memberi petunjuk cara menempatkan alat- alat kerja dan memberi petunjuk cara
pemakaian alat-alat kerja tersebut, sehingga agar dalam pemakaian alat- alat kerja
tersebut tidak akan mengakibatkan kecelakaan kepada pekerjanya.

Kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh kelalaian pekerja itu sendiri majikan
wajib memberikan ganti kerugian kepada pekerja yang bersangkutan dan apabila
pekerja tersebut meninggal dunia maka penggantian kerugian diberikan kepada ahli
warisnya.

Untuk itu pengusaha wajib memberikan suatu program perlindungan tenaga
kerja terhadap kecelakaan kerja misalnya melalui program asuransi tenaga kerja
(AsTek) menjamin kepastian hak pekerja jika terjadi kecelakaan kerja berdasarkan
Undang — Undang no. 2 tahun 1992.

Ad.4. Memberi surat keterangan
Apabila suatu hubungan kerja berakhir, jika pekerja/ buruh yang bersangkutan

meminta kepada pihak majikan untuk memberikan surat keterangan yang biasanya
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memuat keterangan kerja atau masa kerja itu berlangsung, maka pihak pengusaha /
majikan wajib memenuhi permintaan dari pekerja yang bersangkutan, kecuali jika
pemutusan hubungan kerja tersebut disebabkan karena pekerja yang bersangkutan.
telah melakukan perbuatan melawan hukum.

Ad.S. bertindak sebagai majikan yang baik.

Dalam perjanjian kerja sudah diperjabnjikan apa- apa yang menjadi kewajiban
tiap pihak selama hubungan kerja itu berlangsung. Namun seorang pengusaha /
majikan yang baik akan selalu memperhatikan apa yang seharusnya wajib
dilakukannya menurut keputusan serta kebiasaan atau Undang- Undang sekalipun
hal- hal tersebut tidak diperjanjikan dalam perjanjian kerja sebelumnya.
Ad.6..memberi pengobatan dan perawatan kepada buruh yang sakit atau mendapat
kecelakaan.

Kewajiban majikan ini berlaku bagi pekerja/ buruh yang bertempat tingal
pada majikan. Penjaminan pengobatan dan perawatan ini diberikan oleh majikan
hanya selama 6 ( enam ) minggu saja dan apabila selama waktu yang dimaksud buruh
tersebut masih dalam keadaan sakit atau tak kunjung juga sembuh maka selebihnya
menjadi tanggung jawab dari pekerja/ buruh.

Apabila pekerja/ buruh tersebut dalam hal sakitnya disebabkan karena
kesengajaan, dan atau memberikan keterangan palsu kepada majikan maka dalam hal
ini majikan dapat menuntut kembali biaya yang telah dikeluarkannya apabila telah

melebihi waktu selama 4 (empat ) minggu.
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majikan yang berbadan hukum umumnya atau semata- mata berisi syarat- syarat yang
harus diperhatikan dalam perjanjian kerja”.

Namun dalam Undang- Undang no.13 tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan
pada pasal 1 menyebutkan, perjanjian kerja bersama adalah perjanjian yang
merupakan hasil perundingan antara serikat pekerja/ serikat buruh atau beberapa
serikat pekerja/ serikat buruh yang tercatat pada instansi yang bertanggung jawab
dibidang ketenaga kerjaan dengan pengusaha atau beberapa pengusaha atau
perkumpulan pengusaha yang memuat syarat- syarat kerja, hak dan kewajiban kedua
belah pihak.

Didalam KUHPa sendiri perjanjian perburuhan yang dilakukan oleh serikat
buruh dengan pengusaha/ majikan disebutkan sebagai perjanjian perburuhan kolektip,
yang mana diatur dalam pasal 1601n KUHPa yang menyatakan bahwa peraturan yang
dibuat oleh seorang atau beberapa orang perkumpulan majikan yang berbadan hukum
dan atau beberapa serikat buruh yang berbadan hukum, mengenai syarat- syarat kerja
yang harus diindahkan pada waktu membuat perjanjian kerja.

Dengan demikian perjanjian perburuhan adalah perjanjian yang dibuat oleh
serikat buruh dengan majikan dalam hal ini serikat buruh yang dapat mengadakan
perjanjian perburuhan adalah serikat buruh yang telah didaftarkan pada departemen
tenaga kerj a°

Dari beberapa uraian pengertian diatas terdapat ketidak seragaman mengenai

penyebutan perjanjian perburuhan, ada yang menamakannya dengan perjanjian kerja
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beserta alasan- alasannya dan pelaksanaannya dilakukan berdasarkan kesepakatan
bersama secara tertulis antara pengusaha dan serikat pekerja.

Berdasar dari uraian diatas maka perjanjian perburuhan dengan perjanjian kerja dapat.
kita bedakan, karena :

- Perjanjian kerja bersifat individual/ orang perorangan sedangkan perjanjian
perburuhan itu bersifat kelompok/ kolektip

- Perjanjian kerja dapat diadakan sewaktu- waktu tanpa adanya sertkat pekerja/
serikat buruh, sedangkan perjanjian perburuhan hanya dapat diadakan oleh
serikat pekerja/ serikat buruh didalam suatu perusahaan diman temmpat para
pekerja itu bekerja dan menjadi anggotanya.

- Perjanjian kerja merupakan penjabaran dari perjanjian perburuhan karenanya
perjanjian kerja tidak dapat bertentangan dengan perjanjian perburuhan,

- Dalam perjanjian kerja memuat tentang hak dan kewajiban untuk melakukan
pekerjaan sedangkan dalam perjanjian perburuhan memuat mengenai syarat-
syarat kerja.

- Dalam perjanjian kerja ditenukan unsur “dibawah perintah orang lain” yaitu
majikan / pengusaha sedangkan dalam perjanjian perburuhan tidak ada
memuat unsur “dibawah perintah orang lain”.

Oleh Karena perjanjian perburuhan itu merupakan rundingan antara pihak serikat
buruh yang mewakili dari para buruh dengan majikan, maka isinya pada umumnya

telah mendekati keinginan buruh dan majikan. Di Negara barat perjanjian perburuhan
sangat berperan penting dan telah diterapkan dengan baik, karena hampir setiap

r
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Sebagai contoh bentuk kolektip dari pengusaha itu adalah KADIN ( Kamar
Dagang Industri ) yaitu wadah bagi pengusaha Indonesia yang bergerak dalam bidang
perekonomian. Sedangkan Apindo ( assosiasi pengusaha Indonesia ), yakni organisasi,
pengusaha yang khusus mengurus masalah yang berkaitan dengan ketenagakerjaan.

Selain pihak serikat pekerja dan pengusaha / perkumpulan pengusaha dalam
perjanjian perburuhan ada juga pihak ketiga karena akibat yang langsung timbul dari
perjanjian perburuhan:

|. Buruh anggota serikat buruh atau majikan anggota perkumpulan majikan;

2. mereka yang menjadi anggota baru dari serikat buruh perkumpulan majikan;

(95}

untuk mencegah keluarnya anggota yang bermaksud m,engundurkan diri dari

kewajiban yang berlaku baginya, maka buruh/ majikan keluar dari serikat

burub/ perkumpulan majikan baik karena dipecat atau atas permintaan sendiri,

tetapi terikat pada perjanjian perburuhan sampai habis waktu berlakunya / di

ubah;

4. sesuai dengan asas hukum perkumpulan yang menyatakan bahwa suatu
perkumpulan yang dibubarkan masih harus bertanggung jawab atas
penyelesaian  kewajiban- kewajibannya, maka apabila serikat buruh
perkumpulan majikan dibubarkan, bekas anggota- anggotanya tetap pada
perjanjian perburuhan’ 1

Dalam perjanjian perburuhan ini kewajiban- kewajiban para pihak adalah

memberitahukan isi dari pada perjanjian perburuhan itu kepada anggota- anggota
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BAB 111

SERIKAT PEKERJA PADA UMUMNYA

A. Pengertian Serikat Pekerja

Selaku pekerja yang selalu berusaha menjalankan apa- apa yang menjadi
kewajibannya sesuai dengan perjanjian kerja, maka sudah sewajarnya jika mereka
mendapatkan hak- hak yang seimbang sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan.

Pekerja sendini biasanya kurang berani menyampaikan permasalahan yang
sudah pasti ditemukan dalam menjalankan kewajiban- kewjibannya seca~a langsung
kepada pengusaha dan menyelessaikan masalah yang timbul tersebut secara
individual / sendiri- sendiri, schingga diperlukan adanya suatu wadah untuk
menjembatani agar menyelesaikan permasalahan tersebut secara kolektif / kelompok.

Serikat pekerja untuk pertama kalinya dibentuk pada tanggal 19 September
1645, namun pada mas itu kedudukan serikat pekerrja sendiri terlibat dalam tujuan
politis, sehingga antar organisasi buruh tersebut, terjadi perpecahan karena masing-
masing berpegangan pada organisasi politik berbeda.

Pada tanggal 20 februarni 1973, organisasi buruh mengeluarka suatu deklarasi
yaitu * deklarasi persatuan buruh Indonesia” yang kemudian lahirnya suatu wadah
yang disebut federasi Buruh Seluruh Indonesia ( FBSI ) pada masa orde baru.
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Bentuk Federasi Buruh Seluruh Indonesia lebih aspiratif dalam
memperjuaangkan hak dan kepentingan buruh, namun secara * politis” FBSI sering
kali sukar dikendalikan. Sehingga pada tahun 1985 diadaka kongres FBSI II yang.
hasilnya mengubah nama FBSI menjadi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia ( SPSI )
dan terakhir menjadi Federast SPSL

Undang- Undang perjanjian perburuhan menyebutkan yang termasuk serikat
pekerja yaitu serikat pekerja disuatu perusahaan, suatu serikat buruh dari suatu
keahlian, suatu gabungan, dari beberapa atau berbagai- bagai serikat buruh.

Serikat buruh itu dibentuk - atau dipandang sebagai dibentuk- secara sukarela
oleh buruh- buruh dengan tujuan terutama untuk melindungi dan memperjuangkan
kepentingan buruh."

Menurut Undang- Undang no. 21 tahun 2000 tentang serikat pekerja/ serikat
buruh pada pasal 1 dalam poin 1 menyebutkan serikat pekerja/ serikat buruh adalah
organisasi yang dibentuk dari, oleh, dan untu pekerja. Buruh diperusahaan maupun
diluar perusahaan, yang bersifat bebas. Terbuka, mandiri, emokaratis, dan
bertanggung jawab guna mamperjuangkan, membela serta melindungi hak- hak dan
kepentingan pekerja dan buruh serta meningkatkan kesejahteraan pekerja/ buruh dan
keluarganya.

Dalam poin 2 disebutkan serikat pekerja/ serikat buruh diperusahaan adalah
serikat pekerja / serikat buruh yang didirikan oleh para pekerja / buruh disuatu

perusaahaan atau di beberapa perusahaan.
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- menciptakan perundang- undangan perburuhan yang menjamin kepentingan
buruh secara demokratis.
- Melenyapkan segala macam diskriminasi.

Hal- hal diatas merupakan program usaha serikat pekerja dalam ruang lingkup
perusahaan. Sedangkan program usaha serikat pekerja yang termasuk golongan
nasional ialah mempertahankan kemerdekaan republik Indonesia, memerangi
kapitalisme, imperialisme dan segala bentuk diktatorisme, serta berjuang untuk
meningkatkan hidup yang layak bagi golongan kaum buruh/ pekerja khususnya dan
rakyat pada umumnya.

Program usaha yang telah tersebut diatas khususnya dalam ruang lingkup
perusahaan akan selalu diwujudkan dalam pembuatan perjanjian perburuhan dengan
pengusaha.Seperti yang telah dijabarkan terdahulu bahwa yang dapat menjadikan
perjanjian perburuhan secara sah hanyalah serikat pekerja yang telah terdaftar pada
deepartemen yang berwenang dalam bidang ketenagakerjaan tetapi tidak harus
berbadan hukum.

Sejalan dengan perkembangan yang ada pemerintah Indonesia merespon
postif atas Kedudukan Serikat Pekerja, dengan melakukan ratifikasi konvensi ILO.
Yang mana dalam Undang- Undang no.21 tahun 2000 tentang serikat pekerja/ serikat
buruh terdapat beberapa prinsip dasar yakni :

1. Jaminan bahwa setiap pekerja/ buruh berhak membentuk dan menjadi aggota

serikat pekerja/ buruh.
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2. Serikat buruh dibentuk atas kehendak bebas buruh/ pekerja tanpa tekanan atau
campur tangan pengusaha, pemerintah, dan pthak manapun.

3. serikat buruh / serikat pekerja dapat dibentuk berdasarkan sektor usaha, jenis
pekerjaan, atau bentuk lain sesuai dengan kehendak pekerja / buruh.

4. Basis utama serikat buruh / serikat pekerja ada ditingkat perusahaan, serikst
buruh yang ada dapat menggabungkan diri dalam federasi serikat buruh /
serikat pekerja. Demikian halnya dengan federasi serikat buruh / serikat
pekerja dapat menggabungkan diri dalam konfederas: serikat buruh / serikat
pekerja.

5. Serikat buruh / serikat pekerja federasi dan konfederasi serikat buruh / serikat
pekerja yang telah terbentuk memberitahukan secara tertulis kepada Kantor
Departemen Tenagakerja setempat, untuk dicatat ( bukan didaftarkan ).

6. Siapapun dilarang menghalang — halangi atau memaksa pekerja, buruh untuk
membentuk atau tidak membentuk, menjadi pengurus atau tidak menjadi
pengurus, menjadi anggota atau tidak menjadi anggota serta menjalankan atau
tidak menjalankan kegiatan serikat buruh / serikat pekerja.

Berdasarkan prinsip dasar seritkat pekerja di atas maka hendaknya didalam
kepengurusan serikat buruh dan para anggotanya dalam perilaku dan langkahnya
mencerminkan sikap yang didasari oleh nilai — nilai Pancasila, guna menciptakan
hubungan perburuhan Pancasila yang mana masing — masing pihak saling

menghormati dan saling mengerti terhadap peranan serta hak dan kewajibannya
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B. Peraturan Perundang — undangan Yang Berhubungan Dengan Serikat
Pekerja

Diatas telah dipaparkan mengenai tugas dan fungsi serikat pekerja, sangatlah
riskan jika kedudukan serikat pekerja itu sendiri tidak memiliki suatu peraturan
perundanngan dalam dunia perburuhan.

Karena dengan adanya peraturan perundang — undangan maka serikat pekerja
mndapat suatu ketetapan hukum, terutama kedudukannya dalam hubungan kerja
untuk mengadakan perjanjian perburuhan.

Organisasi buruh dirasakan begitu penting bagi buruh dahulu diakui dalam
Undang — Undang Dasar Sementara tahun 1950 Pasal 29 dimana dikatakan bahwa
setiap orang berhak mendirikan serikat — sekerja dan masuk kedalamnya untuk
melindungi dan memperjuangkan kepentingannya dan ini juga diatur dalam Undang —

Undang No. 21 tahun 2000 tentang Serikat pekerja .

1. Kitab Undang- Undang Hukum Perdata ( KUHPa ) Buku III bab Ketujuh A Pasal
1601n.

Kitab Undang- Undang Hukum Perdata ( KUHPa ) dalam buku IIl bab
Ketujuh A pasal 1601n menyebutkan tentang status serikat pekerja yang harus
berbadan hukum dalam membuat suatu persetujuan perburuhan kolektif dengan pihak
majikan, yang mana bunyi dari pasal tersebut adalah persetujuan perburuhan

kolektip yang dibuat oleh secorang majikan atau lebih ataupun suatu perkumpulan
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- nama- nama serikat buruh

- anggota beserta pengurus dan tempat kedudukannya.

11. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 02 / Men / 1978 tentang Kewajiban
Pembuatan Peraturan Peirusahaan.

Peraturan ini merupakan penyempurnaan terhadap Peraturan Menteri Tenaga
Kerja No.02 / Men / 1976 yang menetapkan pembuatan peraturan pada perusahaan
yang mempekerjakan buruh / pekerja sejumlah 25 ( dua puluh lima ) orang atau lebih
,dimana didalamnya ditentukan jika diperusahaan ada serikat pekerja, maka
pengusaha wajib melayani kehendak dari serikat pekerja untuk merundingkan
pembuatan perjanjian perburuhan, jika serikat pekerja mengajukan permintaan tertulis

kepada pengusaha.

12. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. Per- 01 / Men / 1985 tentang Tata Cara
Pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama.

Dalam peraturan ini ditentukan yang dapat mewakili pthak - pihak dalam
perundingan pembuatan kesepakatan kerja bersama. Apabila kesepakatan kerja
bersama dibuat untuk tingkat perusahaan yang mewakili karyawan adalah pengurus
basis serikat pekerja perusahaan yang bersangkutan dan dari pihak pengusaha adalah
pimpinan perusahaan. Dan jika kesepakatan kerja bersama dibuat ditingkat selain

tingkat perusahaan maka pihak- pihak tersebut disesuaikan dengan tingkatannya.
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B. Saran

Adapun yang menjadi saran dari penulis pada akhir penulisan skripst int
adalah sebagai berikut:

1. Hendaknya keberadaan SPBUN PTPN [V Medan dikuatkan dengan segera
menyelesaikan proses badan hukum sebagaimana yang telah ditentukan oleh
pasal 1601n KUHPa dalam membuat suatu perjanjian kerja bersama.

2. Hendaknya perjanjian kerja bersama antara SPBUN dengan direkst PTPN 1V
dibuat lebilt rinci lagi maksudnya adalah dengan lebth memperjelas lagi
mengenai ketentuan- ketentuan didalamnya sehingga dalam pelaksanaannya
tidak melulu mengacu pada peraturan perusahaan.

3. Agar hendaknya para pengurus SPBUN lebih proaktif untuk mengadakan
penjelasan kepada semua anggotanya untuk lebih memahami isi dari
nperjanjian kerja bersama yang telah dibuat.

4. Hendaknya terhadap perselisihan / sengketa kerja vang timbul selama
hubungan kerja maka SPBUN sebagai lembaga bipartit secara segera
menyelesaikannya dengan mengadakan perundingan dengan direksi, sehingga
tidak terjadi aksi industrial berupa aksi mogok yang dapat mengganggu

produktivitas perusahaan.
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